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ABSTRACT 

 

This study discusses the Management Strategy of Utilization of Land 

Assets Belonging to the East Java Provincial Government. With a sub-focus on the 

asset management process carried out to optimize the utilization of assets belonging 

to the Regional Government of East Java Province, regulation regulations, 

commitment of managers and users of goods, as well as the role of Information 

communication Theology in the organization brings a positive impact in the context 

of implementing the optimization of the assets of the Government of East Java 

Province. 

So far there have been many land or land assets that are "dormant" and not 

used optimally. In fact, East Java as a province that is strategic for investment, is a 

magnet for investors. Specifically, for those who want to develop business in eastern 

Indonesia. This research borrows the theory of asset management, Organizational 

Commitment and Communication in Organizations. In asset management theory, five 

fundamental activities are mentioned; inventory, legal audit, valuation, optimization 

and development of asset management information. 

This research method is a descriptive qualitative research method. The basis 

of the research is the phenomenon of optimizing the use of assets belonging to regional 

governments.  

The results of this study indicate, the implementation of asset management 

of the Provincial Government of East Java has not been carried out optimally. This 

can be seen from the many assets that are not yet in the name of the East Java 

government. For this reason, there is a need for strong commitment and collaborative 

database / portfolio assets of the official management and users of goods (OPD), the 

need for changes in local government regulations to support implementation in the 

field, improvement of facilities and infrastructure in the form of information 

technology that can be accessed by all stakeholders who need. The implementation of 

asset management that has not been maximized has an impact on the suboptimal use 

of assets. The multiplayer effect on assets owned cannot yet be felt by the community 

or the East Java regional government as a significant addition to local revenue 

. 

Keywords: Asset, Asset Management, Optimization, Commitment, Commitment, 

Innovation and Organizational Communication 
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RINGKASAN 

 

Lahirnya tiga paket undang undang bidang Keuangan Negara menjadi 

lokomotif bagi perubahan paradigma manajemen aset Pemerintah di Indonesia. 

Undang-undang tersebut adalah Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara, Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara, serta Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Undang-undang nomor 1 tahun 

2004 tentang Perbendaharaan Negara merupakan payung hukum bagi Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur yang mengatur mengenai fungsi Pengelolaan Barang milik 

Daerah. 

Salah satu yang menjadi perhatian dalam perundang-undangan itu adalah 

upaya pengelolaan aset milik pemerintah daerah. Dengan optimalisasi pemanfaatan 

aset milik pemerintah bisa diandalkan sebagai sektor pendapatan asli daerah selain 

pajak daerah. Permasalahan yang sering muncul dilapangan dalam pengelolaan aset 

daerah diantaranya adalah komitmen yang belum optimal dari pelaksana pengelolaan 

barang daerah, regulasi peraturan, perilaku organisasi, belum optimalnya sarana dan 

prasarana dalam mendukung pengelolaan aset milik daerah, sehingga banyaknya aset 

di sebagian OPD yang tidak digunakan (Idle), selain itu terdapat permasalahan yang 

harus segera diatasi seperti tidak jelasnya status hukum aset (status kepemilikan) atau 

penguasaan dari aset tersebut (belum bersertifikat), sehingga seringkali terjadi 

sengketa kepemilikan, penguasaan, penggunaan dan pemanfaatan aset antar OPD / 

pemerintah kabupaten/ pusat, atau juga sengketa dengan pihak lain (masyarakat). 

Penggunaan aset yang kurang optimal inilah bisa mengakibatkan dan akan selalu 

membebani pemerintah daerah dilihat dari sisi anggaran pemeliharaan. 

Penelitian ini membahas tentang Strategi pengelolaan aset milik 

Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur, yang tujuannya adalah Untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan Strategi pengelolaan manajemen aset dan 

mendeskripsikan Strategi pemanfaatan aset milik Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 

Timur dalam rangka mendukung struktur PAD di Provinsi Jawa Timur. 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif fenomenologi. 

Dasar penelitiannya adalah fenomena pengelolaan dan pemanfaatan aset milik 

pemerintah Daerah, dan penelitian ini meminjam Konsep manajemen aset yang 

dipopulerkan Doli D. Siregar, Konsep Perilaku Organisasi (Organization Behavior) 

Duncan, Konsep New Public Management   Setiyono. Dalam konsep strategi 

pengelolaan manajemen aset disebutkan lima aktifitas fundamental; inventarisasi, 

legal audit, penilaian, optimalisasi, dan pengembangan informasi manajemen aset, 

namun kelima aktifitas tersebut tidak akan maksimal pelaksanaannya apabila tidak 

didukung oleh adanya komitmen dari kepala daerah, dan antara pengelola dan 

pengguna barang dalam pelaksanaan pengelolaan  aset, serta perubahan regulasi 

aturan yang bisa mendorong pengguna dan pengelola aset tetap konsisten dalam 

melaksanakan optimalisasi pemaanfaatan aset yang merupakan tanggung jawab 



 
 

sebagai pengguna barang terutama terhadap konsistensi serta komitmen sebagaimana 

yang tercantum dalam kelembagaan yang telah diatur oleh aturan yang mengikat. 

Penambahan sarana database (portopolio) dan aplikasi manajemen aset yang 

terintegrasi sangat bermanfaat untuk mengetahui keberadaan aset yang dimiliki oleh 

pemerintah provinsi, kedua bisa dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 

pengelola atau pengguna barang dalam memanfaatkan aset milik pemerintah daerah, 

serta dengan adanya database tersebut bisa dijadikan sarana komunikasi dan informasi 

kepada stakeholder yang membutuhkan, Serta adanya perubahan regulasi terutama 

tentang Reward dan punishment sehingga pengguna barang berlomba-lomba 

melakukan pengelolaan pemanfaatan aset yang menjadi tanggung jawabnya 
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